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BAB. I

PuNDAHULUAN

Latar Belakang Penelitian

Untuk meningkatkan kualitas dan kuantitas produksi
susu sapi perah, selain dengan meningkatkan tata laksana
pemeliharaan, juga dibutuhkan bahan pakan dengan kualitas
tinggi dan harga yang bersaing. Kualitas bahan pakan di-
tentukan oleh besarnya daya cerna bahan pakan . tersebut,
mekin tinggi daya cerna protein pakan berarti makin ting-
gi pula kualitas bahan pakan tersebut, (Schaible, 1970).Da-
pat dikatakan bahwa bahan pakan dengan daya cerna kurang
dari 60% merupakan bahan pakan berkualitas rendah, seba-
liknya bahun pakan dengan daya cerna lebih dari 60 % me-—
rupakan bahan pakan berkualitas tinggi.

Sumberbahan pakan untuk sapi perah secara umum bera-
sal dari hewan dan tumbuh-tumbuhan. Bahan pakan yang ber-
asal dari tumbuh-tumbuhan yang berbentuk biji-bijian ser-
ta hasil ikutanya mengandung karbohidrat yang cukup ting-
gi dan berguna sebagai sumber energi yang penting bagi he
wan. Dalam biji, karbohidrat terutama terdapat dalam ben-
tuk pati (BETN) yang menjadi sumber energi, tetapi dalam
batang, daun ataupun kulit biji, karbohidrat berfungsi se
bagai bahan penyungga yang banyak mengandung selulose,

(Tillman,dkk.,1989).
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Pollard adealah konsentrat yang berasal dari hasil
gisa penggilingan biji gandum, sedangkan bekatul merupa-
kan konsentrat yang berasal dari hasil sisa penggilingan
padi. Kedua jenis konsentrat ini adalah yang paling se~-
ring digunakan sebagai makanan penguat dalam ransum sapi

perah, disamping rumput sebagai makanan utama,

Identifikasi Masalah

Dalam penelitian ini diungkapkan beberapa masalah
sebagal berikut
N
j Bgégimana&Bengaruh\gemberian bekatulkgadi atau
pollard gandum dalam ransum terhadep daya cerna
= N L

bahan keriqgédan bahan oqégnik yd

2., Bagaimana pengaruh pemberian bekatul padi atau
pollard gendum dalam rensum terhadap Total zat

Nutrisi yang Tercerna (TNT) ¥

Kerangka Pemikiran

Pengguneaen konsentrat sebagai bahan penguat dalam
ransum sapi perah perlu diuji kualitasnya. Para peneliti
memberi gambaren bahwa daya cerna deri bahan pakan ber-
kualitas baik adalah lebih tinggi dari pada bahan pakan
berkualitas rendah.

Bekatul padi atau pollard gandum merupakan salah sa-
tu bahan pakan sapi perah yang digunaken secara luas di-

Indonesia. Dimeana harga pollard gandum di pasaran relatif

lebih mahal dibanding beketul padi, karena pollard gandum
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merupakan hasil sampingen industri pertanian yeang bahan

dasarnya yakni gandum, masih harus diimpor.

Disamping itu kandungan zat gizi pollard gandum rela
tif lebih baik dibanding bekatul padi (kandungan protein
dan Bahan Lkstrak Tanpa Nitrogen pollard lebih tinggi di-
banding bekatul padi), tetapi bekatul padi mengandung le-
mak yang lebih tinggi dibanding pollard gandum. . Dengan
pertimbangan komposisi zat gizi, bahan kering dan . bahan
organik yang dikandung pakan ternak per satuan (kg), ter-
nyata konsentrat B (mengandung pollard gendum) memiliki
zat gizi, bahan kering dan bahan orgenik yang lebih ting
gi dibanding konsentrat A (mengandung bekatul padi). Ke-
adaan ini akan mempengaruhi bahan kering dan bahan organ-
ik yang dikonsumsi sapi-.perah, karena banyaknya konsentrat
A atau B yang diberikan pada masing-masing kelompok per
lakuan adalah sama, yaitu enam kilogram per ekor per hari.
Hal ini menimbulkan asumsi bahwa daya cerna bahan kering
dan bahan organik kedua jenis konsentrat adalah berbeda
sehingga Total zat Nutrisi yang Tercerna juga berbeda.

Ditinjau dari segi harga, pollard ganaum memang Tre-
latif lebih mahal dibanding bekatul padi per satuan (kg)
karena persediaan dipasaran masih langka. Untuk itu dalam
penelitian ini yang akan diuji adalah daya cerna bahan ke
ring, bahan organik dan Total zat Nutrisi yang . .tercerna
dari bekatul padi atau pollard gandum dakam rangsumn sapi

perah.
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Tujuan dan Hipotesis Penelitian

Berdasarkan permasalahan tersebut diatas, maka pene-
1itian ini dilakukan dengan tujuan untuk mengetahui penga
ruh pemberian bekatul padi atau pollard gandum dalam ran-
sum terhadap daya cerna bahan kering, bahan organik dan
Total zat Nutrisi yeng Tercerna (TNT) pada sapi perah
Friesian Holstein. Berdasarkan komposisi kimiawi yang ber
beda dalam potensinya sebagai pakan ternak, dapat diambil
hipotesis sebagai berikut

1. Pemberian bekatul padi atau pollard gandum dalam

ransum berpengaruh terhadap daya cerna bahan ke-
ring den bahan organik.

2. Pemberian bekatul padi atau pellard gandum dalam

ransum berpengaruh terhadap Tetal zat Nutrisi yang

Tercerna.

4?

Manfaat Penelitian

Dengah mengetahui pengaruh pemberian bekatul padi a-
tau pellard gandum dalam ransum terhadap daya cerna bahan
kering,.bahan erganik dan Tetal zat Nutrisi yang Tercerna,
diharapkan dapat memberikan gambaran yang lebih jelas ba-
gi petani peternak untuk melakukan penggantian atau memi-
1ih jenis kensentrat yang tepat dan harge yang murah, se-
hingga dapat menekan biaya preduksi dan meningkatkan kua-

litas dan kuantitas hasil preduksi susu. .

Vi

\ {144
W 8
p o)

N P
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BAB II
TINJAUAN PUSTAKA

Sumber Pakan Ternak

Pakan ternak atau ransum makanan ternak adalah makan
an yang terdiri dari satu atau lebih bahan pakan - -ternak
yang dibutuhkan untuk kehidupan hewan yang diberikan sela
ma satu hari satu malam (Morrison, ﬁ959); Komposisi bahean
pakan secara umum terdiri dari air dan bahan kering. Ba-
han kering meliputi bahan organik dan bahan anorganik (a-
bu). Bahn organik meliputi bahan yang mengandung karbohi
drat, protein, lipida dan vitamin, gsedangkan bahan anorgs
nik berupa mineral, udara dan air (Anggorodi, 1980).

Menurut Tillman dkk.,(1983), Nomenklatur Internasio-
nal telah membagi makanan ternak menjadi delapan golongan
yaitu, (1) Golongan hijauan maekenan ternak kering dan lim
bah industri pertanian yang rendeh nilai gizinya, misal -
nya: hay, Jjerami kering dan semua pakan kering yang mengan
dung 18% atau lebih serat kasar. (2) Golongan pastura dan
hijauan makanan ternak Segar, misalnya: rumput, daun lam
toro, daun turti. (3) Silage sepagai makanan yang dipotong
potong dan difermentasikan. (4 )Makanan sumber energi, mi-
gsalnya: biji-bijian dan hasil ikutanya, buah-buahan, ubi-
ubian dan semua makanan yang mengandung protein kurang da
ri 207 dan serat kasar sebesar 18¢. (5) Golongan .. sumber
protein, yaitu makanan yang mengandung protein lebih dari

20% yang berasal dari tanaman, hewan dan susu. (6) Golong

an sumber mineral. (7) Golongan sumber vitamin den (8) Go

longan makanan tambahan, misalnya : antibiotika, hormon.
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6

Pengeunaan Bekatul Padi (QOriza sativa) dalam ransum sapi Perah

Bekatul padi (oriza sativa) adalah konsentrat yang ber-

asal dari sisa penggilingan padi. Komposisi energi, lemak, se-
rat kasar, Bahan Ekstrak Tanpa Nitregen bekatul padi terdapat

pada tabel 2.,1.

Tabel 2.1 Persentase Berbagai Komponen Dalam Bahan Kering
Pollard Dan Bekainl

Bagian Protein Rkstrak Serat BOTN Kalsium Fosfor
Biji Kasar Bther Kasar
Pollard 5, 1 5 ye Tl 63,5 0,18 0,96
Bekatul 13,8 il 11,6 At .8 0,10 D

Sumber : Tillman, dkk.,(1984)

Kulit padi mengandung silika 20% atau lebih, kulit paling
luar (sekam) tidak berguna sama sekali sebagail makanan ternak.
Bekatul padi bila banyak mengandung kulit padi, maka kadar pro
teinnya akan berkurang dan kadar serat kasarnya akan bertambah.
Pada umumnya selaput padi mengandung kadar protein, mineral,le
mak, seruat kasar dan vitamin lebih banyak dibandiﬁg endosperm
atau biji secara keseluruhan (Tillman, dkk.,1985). mbrio
mengandung lemak, mineral, energi dan vitamin lebih banyak
dari pada biji secara keseluruhan, 2

Bekatul padi serins digunakan sebagai makanan penguat
dalam ransum sapi pereh, selain karena harganya yang relatif
murah pada waktu-waktu tertentu, bekatul padi juga mempunyai
uxuran partikel yang kecil-kecil, =ehingga mudeah dikonsunsi
sapi perah. Hal ini juga akan mengakibatkan naiknya konsumsi

pakan (Troelsen.,1971 ; Walters.,1971).
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Penggunaan p ollard (Triticum sativum) dalam Ransum gSapi

'gerah

Pollard gandum merupakan konsentrat yang berasal dari
gisa penggilingan biji gandumdan termasuk jenis pakan sum
ber energi. Selaput biji gandum yang akhirnya menjadi poll
ard, umumnya mempunyai nilai gizi yang lebih tinggi diban-
ding endosperm atau biji secara keseluruhan, Endosperm 4%
gunakan sebagai tepung gandum untuk keperluen manusia. Ka
rena kadar protein, mineral dan vitaminnya lebih rendah di
banding seleput biji, maka ternak mengkonsumsi produk yang
lebih tinggi nilai gizinya dibanding yang dikonsumsi oleh

manusia (Tillman dkk., 1989).

Beberapa Parameter Untuk Evaluasi Bahan Pakan Tercerna

motal zat Nutrisi yang Tercerna (TNT) atau Total Di -~
gestible Nutrien (7DN) adalah suatu sistem yang digunaken
untuk menghitung nilai mekanan atau bahan peakan.

palam sistem TNT ini nilai makanan dihitung untuk sge

tiap bahan makanan sebagail berikut

TNT % = % Protein kasar dupat dicerna + % Serat ka
sar dapat dicerna + % BETN dapat dicerna +

2,25 x (¢ Ekstrak eter dept dicerna)

pada formula tersebut ekstrak eter atau zat lemak di
kelikan dengan 2,25 karena lemak mempunyai lebih kurang
2,25 kali lebih banyak energi per satuan berat dibanding

dengen karbohidrat.
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!

Kader TNT bahan-bahan makanan umumnya berhubungen ter
balik terhadap kadar serat kasarnya. hlMakanan penguat mem
punyai kadar serat kasar yang rendah dan TNT yang «tinggi
Butir-butiran dan biji-bijian adalah kaya akan TNT, démi
kian juga hasil ikutannya mengandung serat kasar yang ren
dah. Dalam Bentuk kering, rumput dan leguminosa mempunyai
sejumlah kecil TNT dibanding butir-butiran dan makanan pg
nguat lainnya. Sedangkan jerami mempunyai TNT yang sangat
rendah. (anggorodi.,1989).

Menurut Tillman dkk.,(1989), sistem: ini memiliki ke-
lebihan yaitu : perhitungannya sederhana, sedangkan keru
giannya terutama adalsah tidak dimasukkennya faktor efisi
ensi dari TNT yang dimetabolisasi dan berguna bagi ' hewan,
fuktor ini sangat berlainan antara satu bahan dengan bahan
lainnya.

Daya cerna bahan pakan didasarkan atas suatu asumsi
bahwa zat gizi yang terkandung dalam bahan pakan yang ti
dak terdapat dalam feces adalah habis untuk dicerna dan
diabsorbsi. Daya cerna yang dihasilkan oleh tiap-tiap je
nis ternak adalah berbeda-beda pada bahan pakan yang sama
(Anggorodi,1989). Sebagian besar pakan ternak .ruminansia
adalah pakan yang berserat kasar tinggi dan mempunyai da
ya cerna yang rendah (Mc. Donald dkk.,1973), oleh .karena
itu untuk mencukupi kebutuhan energi diperlukan bahan pa
kan yang memiliki serat kesar rendah dan daya cerna yang
tinggi, seperti biji-bijian dan hasil ikutanpnya. Daya cer

na yang tinggi sangat dipengaruhi oleh kecepatan degrada
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9

gi dari bahan pakan tersebut, gedangkan kecepatan degrada
si bahan pakan dipengaruhi oleh komposisi kimiawinya.(Pres

ton dan Leng.,1984),

raktor-faktor Yang lempengaruhi Daya Cerna Makanan

Menurut Tillman dkk.,(1983), ada beberapa faktor yang
mempengaruhi daya cerna makanan ruminansia antara lain
komposisi makanan, imbangan protein, perlakuan terhadap pa
kan, jenis makanan dan jumlah makanan.

Komposisi makanan (komposisi kimiawi) suatu bahan pa-
kan mempengaruhi daya cerna bahan pakan tersebut, karena
daya cerna makanan berhubungan erat dengan komposisi kimi
awi dan serat kassrnya, pada penambahan serat kasar dalam
bahan pakan dapat menurunkan daya cerna bahan organik.

Imbangan protein pakan juga mempengaruhi daya .-cerna
pakan, jika imbangan protein dalam pakan menurun akan me
nyebabkan cepatnya bahan pakan tersebut melewati - éaluran
pencernaan, hal ini menyébabkan turunnya daya cerna dari
bahan pakan tersebut.

Beberapa perlakuan terhadap bahan pakam, misalnya: pe
motongan, penggilingan dan pemasakan mempengaruhi daya cer
na pakan tersebut. Biji-bijian yang tidak diremukkan atau
digiling terlebih dahulu, jika diberikan pada sapi dan Dba
bi akan keluar bersama fecesnya tanpa dicerna sehingga a-
kan mengurangi daya cernanya.

Bahan pakan yang rendah serat kasarnya, dapat dicer-

na dengan baik oleh hewan ruminansia dan ruminansia, teta-
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pi bahan pakan yang tinggi serat kasarnya lebih baik dicer
na oleh ruminansia dibanding oleh hewan non ruminansia.

Penambahan jumlah pakan yang dimakan mempercepat a-
rus makanan dalam usus, sehingga mengurangi daya cerna. Da
ya cerna yang tertinggi didapat pada jumlah konsumsi makan
an yang sedikit lebih rendah dari kebutuhan hidup pokok
Menurut Anggorodi.,(1985) dan Wahyu., (1985), penambahan
konsumsi 1lebih dari jumlah kebutuhan hidup pokok akan me
nyebabkan peﬁurunan daya cerna

Faktor suhu dan laju perjalanan bahan pakan melewati
alat pencernaan juga merupakan faktor yang mempengaruhi da

ya cerna.

Sistem Pencernaan Pada Ternak Ruminansia

Ternak ruminansia berbeda dengan ternak mamalia yang
1ain; karena mempunyai lambung sebenarnya yaitu -~ abomasum”
dan lambung muka yang membesar yang mempunyai tiga rumngan
yaitu : rumen, retikulum dan _abomasum.

Rumen merupakan tabung besar dengan berbagai kantong..
yang menyimpan dan mencampur ihgesta bagi fermentasi mikro
ba, kerja bakteri dan mikroba terhadap zat-zat makanan
menghasilkan pelepasan produk akhir yang dapat diasimilasi.
Papila berkembang dengan baik sehingga luas permukaan ru
men bertambah tujuh kalinya, dan 85% asam lemak - terbang
yang diproduksi diabsorbsi melalai epitelium retikulo - ru
men ini.

Retikulum mempunyai bentuk menyerupai sarang tawon a-

tau lebah dan mendorong pakan padat dari ingesta ke dalam
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rumen danmengalirkan ingesta ke dalam omasum.  Retikulum
membatu ruminasi dimana bolus diregurgitasikan ke dalam
mulut. Proses fermentasi yang terjadi dalam organ ini se
rupa dengan yang terjadi dalam rumen.

Omasum merupakan lambung ketiga yang ditaburi lamina
paeda permukaannya, gehingga menambah luas permukaan terse
but. Papila kecil yang berada di atas permukaan ‘menambah
luas permukaan 28%(Louwers.,1973). Fungsi utema omasum &=
dalah menggiling partikel-partikel makanan, -mengabsorbsi
air bersama-sama Na dan K (Harnicle.,1964 : Bost. , 18970).,
Absorbsi asem lemak terbang dari aliran ingesta yang mela
lui omasum juga terjadi disini (Johnston, dkk.,1901). Si
fat mengabsorbsi air pada omasum diduga berfungsi untuk
mencegah turunnya pl pada abomasum dengan cara pengenceran.

Abomaéum merupakan tempat pertama terjadinya pencer
naan makanan secara kimiawi, karena di bagian ini  getah
lambung disekresikan.

Usus halus dibagi atas duodenum, jejenum dan ileum,
usus halus mengatur aliran ingesta ke dalam usus besar de
ngan gerakan peristaltik. Di dalam lumen, getah pankreas,
getah_usus dan empedu mengubah zat makanan dari hasil a-
khir fermentasi mikroba menjadi monomer yang cocok untuk
diabsorbsi baik secara aktif maupun secara difusi pasif
atau keduanya. Sejumlah enzim-enzim proteolitik ‘seperti
tripsinogen, kemotripsinogen, prokarboksi peptidase, ami
no peptidase pada lumen usus, menghidrolisa lipid, sedang

kan amilase den disakarida lainnysa bekerja pada gula. Nu
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kleosidase bekerja pada asam nukleat, enterokinase dan gas
trin merupaken enzim yang terlibat dalam pengaktifan en
‘zim-enzim atau proses-proses sekresi.

Usus besar ruminansia terdiri dari caecum, colon dan
rektam. Caecum merupakan suatu kantong buntu yang berhubu-
ngaen dengan proksimal colon pada titik temu ileo-caecal.Ke
duanya, yaitu caecum dan proksimal colon meneruskan aliran
baken pakan yang tidak dapat dicerna, dan, serainjutnya tem
pat ini digunakan untuk fermentasi mikroba. Villi tidak ter
dapat dalam caecum dan colon, tetapi mikro villi terdapat
cukup banyak dan menambah luas permukaan. Fermentasi dalam
caecum  dan cdlon terjadi dengan bantuan bakteri yang khas
terdapat dalam bagian ini, meskipun bakteri rumen dihancur
ken dalam abomasum dengan'pH rendah. Bahan yang tidak ter
cerna yang masuk caecumn kerdiri-dari zat-zat makanan tak
tercerna hasil fermentasi rumen, mucus, empedu, enzim pan
kreas dan sel-sel yang terlepas dari membran muRosa usus
dan lain-lain, (Arora.,1989).

Ditinjeau dari fungsi masing-masing kompartemen salur
an pencernaan, kelenjar saliva'yang terdiri dari - sekresi
paratiroid, submaksilaris, dan sublingualis yang berupa len
dir bertipe cair merupakan bahan-bahan penyusun saliva. S@
kresi saliva berjalan kontinou dan bersifat analis. Saliva
menetralkan asam-asam hasil mikroba rumen, selain itu juga
merupakan zat pelumas dan 'surfaktan' (pengapung) yang mem

bantu didalam proses mastikasi dan ruminansi. Di dalam sa

liva terdapat elektrolit-elektrolit tertentu seperti Na, K,
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Ca, Mg, P. Bersama urea elektrolit-elektrolit tadi memper
tinggi kecepatan fermentasi mikroba. Saliva domba dan ba
bi disekresikan dengan kecepatan 10-15 liter per hari dan
pada sapi 75-100 liter per hari. Sekresi saliva dipengaru
hi oleh bentuk fisik pakan, kandungean bahan kering , volu
me cairan isi perut dan stimulasi psikologis.

Ruminansia yang diberi makanan berserat kasar tinggi
dalam jumlah banyak, mensekresikan saliva dalam jumlah be
sar untuk fungsi pelumasan dan fungsi-fungei lain. (Wilson
dan Tribe.,1963 ; Stocy dan Warner.,1966).

Pada ruminansia yang diberi pakan biji-bijian bere
neégi tinggi, aliran salivanya akan berMurang. Hal ini me
nyebabkan kerja buffer dalam rumen menurun (Kay dkk.,1969;
Fellet dkk.,1972). Pakan biji-bijian juga mengakibatkan pe
ningkatan produksi asam lemak terbang dan pengurangan sa-

liva, yang akan menimbulkan penebalan keratin mucosa rumen,

{ Sehott., 1972 ).

Proseg Pencernaap Bghan Pakan Dalam Saluran Pencernaan

Ruminansig

Ruminansia mengunyah makanannya dan mencampurnya de-
ngan sejumleh air liurnya, sebelum ditelan masuk ke dalam
ruang retikulo-rumen. Cairan retikulo-rumen mengandung 85%
air dan terbagi dalam dua bagian : bagian bawah terdiri da
ri cairan yang mengandung makenan halus dalam bentuk sus
pensi, sedangkan bagian atas lebih kering dan terdiri da
ri makanan kasar seperti hay, hijauan dan sebagainya. Isi

retikulo-rumen dicampur eduk dengan kontraksi berirama
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yang terus menerus dari otot-otot dinding retikulo- rumen
tersebut. Urutan kontraksi retikulum dan rumen dimulai pa
da kantong dorsal anterior dan berlanjut sampail kantong
dorsal posterior. Selamé kontraksi pada kantong dorsal
kontraksi juga mulai dari kantong ventral daerah anterior
dan diteruskan ke posterior. Saat bagian utama kantong ber
kontraksi lambung sacus buntu ventral posterior juga ber
kontraksi. Waktu total yang diperlukan untuk kontraksi ter
gebut beragam, yaitu selama 11 sampai 18 detik pada sapi
dan domba. Kontraksi ini aken lebih lama (27 sampai 35 de
tik)Jjika hewan diberi makan. Gerakan rumen merupakan res-
pon reflek dibawah kontrol sistem saraf pusat dan berhen
ti jika saraf vagus dipotong (Duncan.,1953 ; Singer dkk.,
1969), Pakan serat kasar lebih merangsang frekuensi dan
intensitas gerakan rumen dari pada campuran konséntrat, |
(Bhattocharya dan Mullick.,1963).

Kemampuan istimewa dari ternak ruminansia yang tidak
dimiliki jenis ternak lainnya adalah mengembalikan makan
an dari retikulo rumen ke mulut (regurgitasi) untuk dikun
nyah kembali, oleh proses yeng disebut ruminansi. Regur-
gitasi ini disebabkan karena daya vacum / hampa udara di
tarik kembali ke oesophagus dan mulut, bagian cair segera
ditelan lagi, sedangken bagian-bagian yang kasar (bolus)
dikunyah ulang sebelum dimasukkan kembali ke dalam Trumen.
Ahli-ahli telah menemukan bahwa bolus-bolus dikunyah u-
lang 40 - 50 kali sebelum ditelan lagi, (Tillman, dkk.,

1980).
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=t

t Intake pakan ruminansia dikontrol oleh faktor-faktor
yang tidak senantiasa sama geperti halnya pada non rumi
nansia. Faktor fisik seperti pengisian gastro intestinal
menimbulkan distensi retikulo rumen dan akan membatasi kon
sumsi selanjutnya (Campling,,1970). Gastrin merangsang mo
tilitas omasum dan menéhambat motilitas retikulo rumen,sge
hingge konsumsi pakaﬁ akan menurun (ILaplace,,1970). Bebg
rapa pakan tertentu kurang palatabilitasnya dibanding pa
ken lainnya, hal ihi akan membatasi konsumsi pakan. Hijau
an dengan kandungan lignin tinggi mempunyai palatabilitas
rendah dan konsumsi pakannya lebih kecil dibanding hijau-
an dengan kandungan lignin rendah./Konsumsi pakan terten
tu yang berkualitas baik dapat mencapai 3-5 ?"bobot hidup,
sedangkan konsumsi pakan berkualitas rendah terbatas ha-
nya 2 % bobot hidup, (Greenhalgh dan Reid,,1971);‘{onsum-
si pakan akan lebih banyak jika aliran atau lewatnya pa
kan cepat. Ukuran partikel yang kecil menaikkan konsumsi
pakan dibanding ukuran partikel yung besar ' (Troelsen. 971
: Walters.;1971)./Konsumsi pakan bertambah jika diberikan
pakan berdayu cerna lebih tinggi dibanding pakan Dberdayu

cerna rendah.

I
. Produk akhir fermentasi rumen yaitu protein mikroba

dan bahan yang tidak tercerna seperti pati dan selulosa,
tersedia untuk abomasum dan dicerna di dalamnya. cairan
lambung disekresikan terus menerus, tetapi. sekresinya ber
ragam dari waktu ke waktu, tergantung pada pencernaan da

lam abomasum dan cara pemberian pakan. Kelenjar . lambung
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mensekresikan HCl untuk menjaga digesta tetap dalam suasa
na asam, sehingga dapat mempercepat proteolisis protein mi
kroba., Abomasum domba mensekresikan 5 - 6 liter dan ~abo
masum sapi 30 - 35 liter cairan lambung dalam waktu 24jam,
(Hi11,,1960 ; Ask,1961). Sekresi berlanjut sampai pH abo
masum mencapai 2° dan selanjutnya terjadi penghambatan o-
tomatis,

Pencernaan dalam usus halus terjadi melalui kombinasi
kerja pankreas, empedu dan getah usus. Empedu mepyabun le
mak (saponifikasi), hal ini membantu lipase bekerja pada
medium alkalis untuk membebaskan berbagai derivat yang
berbeda dan sesudahnya asam lemak bebas, monogliserida,di
gliserida bahkan trigliserida diabsorbsi, sebagian pati
dan gula-gula juga diabsorbsi disini, sedangkan yang lain

difermentasi di dalam rumen, (Arora.,1987).

Proses Pencernaan Karbohidrat Pada Ruminansia

Pencernaan karbohidrat pada ruminansia dibagi menjadi
dua tahap.Tahap pertama adalah perubahan karbohidrat ber
struktur kompleks menjadi gula-gulea sederhana. Pati, su
krose dan fruktan merupakan bagian karbohidrat yang ter
larut. Pati dicerna oleh amilase menjadi maltose. Maltose
dan isomaltose oleh enzim maltase diubah menjadi glukose,
sedangkan fruktan akan diubah menjadi fruktose. Glukose
dén fruktose kemudian akan masuk ke dalam jalur gliko
litik dan berubah menjadi asam piruvat,(Tillman,,1984),pe
rubahan karbohidrat menjadi asam piruvat dapat dilihat pa

da gambar 2.1.
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Selhlosa Pati

Selubiosa Maltosa Isomaltosg

s

Glukosa 1-Fosfat Glukosa

=

Glukosa-6-Tosfat Sukrosa

Pektin——s Asam uronat

Fruktosa-6-Fosfate— Fruktosae——Fruktan

Hemlselulosa———ﬁPentosa<:::ﬁ
Y
Fruktosa-1,6-Difosfat

Pentosan

Asam Pirufat

Sumber : Tillman dkk., (1984)

Gambar 2.1 Perubahan karbohidrat menjadi Piruvet
‘dalam Rumen
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Gula-gula sederhana yang dihasilkan pada pencernaan
pertama sukar ditemukan dalam cairan rumen, karena gula
gula tersebut segera dimetabolisasi oleh mikroorganisme
intraseluler yang merupakan tahap kedua pencernaan karbo
hidrat (Mc. Donald.., 1987).

Hasil utama pencernaan karbohidrat oleh mikroorganis
me adalah asam lemak terbang yaitu asam asetat, asam pro
pionat, asam butirat serxrta .gas 002 dan metane. Jumlah as-
am lemak terbang yang ada dalam rumen dan imbangan dari ke
tiganya sangat bervariusi dan dipengaruhi oleh banyak fak
tor seperti : komposisi makanan, terutama antara konsen -
trat dan serat kasar, bentuk fisik dari pakan (ukuran par
tikel), konsumsi dan frckuensi pemberian pakan. . Pakan
yang mengandung konsentrat tinggi akan menghasilkan asam
propionat yunyg tinggi dibundingkun asam asetat dun . asam
butirat. Sebaliknya pakan berserat kasar tinggi akan me
ningkatkan asam asetat dalam ransum, (Bondi.,1987). Proses
perubahan asam piruvat menjadl asam lemak terbang dalam

rumen dapat dilihat pada gambar 2.2
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Piruvat

Forfiat Asetil ' Laktat Oksal- Metil-melonil
</, :) KoA asetat ‘\\\\\\\T
€O, HZ) N \

Malonil Asetoasetil

Metana Iaktil ialat
KoA oA oA
Asetil :
I'osfat Reta hidroksi Akrilil Fumarat
butiril KoA KoA
Krotolil Propionil Suksinat
KoA KoA
Suksinil
KoA
Butiril
oA
L L v
Asetat Butirat Propionat

Sumber : Tillman dkk.,(1989)

Gambar 2.2 Perubahan Asam Piruvat Menjadi Asam Lemak
Terbang di Dalam Rumen
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Proses Pencernaan Protein Dalam Retikulo Rumen.

Bagan pencernaan dan metabolismc¢ protein dicantumkan

pada gambar 2,3,

I v L | :
]Pakgi] Saliva

Protein murni Nitrogen non
[|Pakan Protein

Eeptidg Amonia Hati
o

me : :
o Amonia Urea

4

Asam-asam
amino

Ginjal

?

\
liikrobial rrotein]

Kkskresi lewat

Kandung XKemih
_[ I ¥ ‘

Pencernaan dalam
Saluran Pencernaan
Bagian Belakang

Sumber : Tillman dkk,,(1989)

Gambar 2.3 Pencernaan Dan lietabolisme Senyawa
Nitrogen Dalam Rumen

Protein kasar yang masuk retikulo rumen berasal dari
pakan dan saliva. Frotein kasar dari kedua sumber terse -
but dapat berupa protein murni (terdiri dari asam-asam a-
mino yang diikat dengan ikatan peptida) dan Nitrogen '~ Non
Protein (NPN). Beberapa protein murni tidak dicerna oleh
mikroba, sehingga masuk abomasum daliin keadsan utuh dan
mengalami pencernaan sebagian disini, kemudian ~terjadi

pencernaan sempurna di dalam usus halus (Tillman dkk.,1989),
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Protein murni yang tidak dapat menghindar dari pencer
naan retikulo rumen dicerna oleh peptidase mikroba dan di
uraiken menjadi asam-asam amino yang dapat dipakai = -untuk
sintesis protein mikroba atau dideaminasi untuk . membentuk
asam-asam organik,amonia dan C02. Amonia yang terbentuk pa
da deaminasi dapat (1) Dikombinasikan dengan asam organik
alfaketo, membentuk asam amino baru, yang dapat . dipakai
untuk sintesis protein mikroba atau (2) Diabsorbsi ke sir
kulasi portal dan dibawa ke hatil untuk dipakai membentuk
urea, yang masuk ke sistem peredaran darah.

Sebagian besar urea difiltrasi keluar oleh ginjal dan
kemudian dikeluarkan bersama-sama urine. Nemun, sebagion u
rea masuk kembali ke rumen melalui saliva atau langsung me
némbus dinding rumen melalui pembuluh dareh dan masuk ke
cairen rumen. Urea dari bermacam-macam sumber dirubah ure
ase mikroba menjadi Co, dan amonia. Untuk sintesis NPN, mi
kroba memerlukan sejumlah besar asam-asam organik yang di
sediakan secara efektif oleh pati, sehingga untuk pengguna
an urea dan NPN lain oleh mikroba, harus disediakan pakan
perupa biji-bijian atau sumber pati lainnya.(Tillman dkk.,
1989).

Jadi sumber protein yang masuk abomasum adalah prote
in pakan dan saliva yang lolos dari aktivitas mikroba da
lam retikulo rumen. Protein mikroba yang berasal dari asam
asam amino protein pakan atau saliva, asam-asam amino yang
berasal dari amonia asam-asam amino terdeaminasi (langsung

atau diubah sebagai urea) dan asam-asam amino yang berasal

duri senyawa-senyawa NPIl makanan.
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pProses Pencernaan Iipida Dalam Retikulo Rumen

Trigliserida-trigliserida di dalam pakan yang di kon
sumsi oleh ruminansia mengandung asam-asam tidak jenuh C18
linoleat dan linolenat dalam proporsi yang tinggi. Trigli
serida-trigliserid& tersebut dihidrolisis secara ekstensif
oleh enzim dari mikroba. Ada fenomena dari aksi “mikroba
terhadap lemak pakan dengan hidrogenasi rantai panjang da
ri asam-asam lemak tak jenuh yang biasanya terdapat dalam
ransum.. (Tillman dkk.,1989).

Asam-asam lemak dari lemak susu, berasal dari - tiga
sumber. Pertama, asam-asam lemak dari lemak pakan ditrans
fer ke kelenjar susu melalui darah dan limfe dalam bentuk
trigliserida-trigliserida dan asam lemak bebas. Kedua asam
asam lemakdisintesis dalam kelenjar susu dari asetat dan
beta-hidroksibutirat yang dihasilkan oleh fermentasi mikro
ba rumen. Ketiga, asam-asam lemak disintesis dari _glukosa
melalui proses glikolisis, siklus asam sitrat dan pemisah
an sitrat menjadi asetil koenzim A dan oksaloasectat. Sum
ber yang ketiga ini tidak begitu berarti bagi ruminensia.

Walstra da R.jennes, 1984).
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Kebutuhan 7zat Makanan Bagi Sapi Perah

Sapi perah membutuhkan zat makanan untuk memenuhi ke-
butuhan hidup pokok, pertumbuhan dan produksi. =~ Xebutuhan
zat makanan untuk hidup pokok digunalan untuk memelihara

!

tubuh agar tetap dalam kondisi normal dan sehat. kebutuhan

zat makanen untuk pertumbuhan terutama bagi ternak muda
yang masih mengalami pertumbuhan adalah untuk menurijang

pertumbuhan tersebut. Kebutuhan zat makanan untuk produksi /

adalah untuk menghasilkan susu,
Disamping kebutuhan akan zat makanan, sapi perah juge
membutuhkan air, karcna air merupakan komponen yang sa &£a

vital pada sapi perah. rir digunakan untuk mengunyah (mas

tikation), mcnelan (swallowing), mencerna (digestion), me |

ngatur suhu badan (regulator), menganchut zat malanan ving
g 8 s gang £

tercerna dan membawa sisu-sisa metabolisme.

llineral juga sangat penting untuk tubuh sapi perah,ya

itu untuk membentul: tubuh, monjaga tubuh tetap sehat dan

menghasilkan produksi yang optimal. Kekurangan mineral da

pat menyebubkan berbagai penyakit, misalnya fertilitas ren
dah yang disebabkan karena kekurungan (Ca, Py¥,Mn,Co,Cu)le
lainan pertumbuhsn tulang kerangka kerena kurangnysa (Ca,™)
dan produksi susu yang rendah k:rena kekurangan (Ca,™),.
Vitamin merupakan zat yang diperlukan dalam Jumlah ke
cil, tetapi kalau kekutangan dapat menyebabkan gangguan pa
da. pertumbuhan dan produlsinyuo., Kelkurangan Vitamin A dapat
menyebuabken kekeringan pads kulit, infeksi poda Rulit dan

meta, dlarc dan gsngzuen ro

(85

produksi f(infertility),.

<
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Vitamin B dapat dihosilkan sendiri oleh mikroba rumen,
sedangkan vitamin € dapat dibust dalem tubuh sapi perah, 26
hingca kedua vitamin ini tidak begzitu penting bagi sepi pe
rah,

Sapl persh membutuhkun bahan kering yung berguny untuk

kelangsungan hidupnyu. ¥Kebutuhun ini dapat dihitung dengun

menggunakan rumus Kearl (Sujono,1934).

W : Berat badan (ki) L
BX: Pahan Eering (g)

¥ebutuhan bahun kering untuk supi perah dowasa dipakai
patokan 1,8/%52,3 kg BH per 100 kg BB, atau R%ABV, sc:hinga
sapl dengan berat badan 400 kg membutuhken bahan kering se

eanyak 2 x 400/100 kg = 8 kg.

Japi perah juga membutuhken energi untuk keperlusn hi
dup pokok, pertumbuhan dan produksi, kebutuhon energi ik

dinyutakan dengan satuan, kilo kalori (¥ecal) atau llega kelori

(lical). Kebutuhan energi sapi perah dew:sa untu hidup Do

> (5, -

kok dapat dihitung dengan rumus : =S 2 00

0,085 i w01 T2xg

Sapi dengan berat badan 400 kg membutuhkan energi Sebanyak
0,085 X 716 X 4000272 51

= 0,085 X 716 ¥ 8944

= 54, 13 M cal

.‘

Fnergi yang diperlukan untuk memproduksi susu dengan kadar

lemek 3 & adalah 0,64 jical/ kg susu yong dihasilken. Oapi

dengan produksi susu 15 k. hari membutuhkan energi sebanyak
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3%
\J1

!

15 ¥ 0,64 ical = 9,6 Mcal. Sehingra kebutuhuan energi sapi
dengan berat badan 400 kg dengan produksi susu 15 * kg/hari,
adaluah 54,43 tcal + 9,6 lical = 64,03 lcal. Iebutuhan energi
ini dipenuhi dengan pemberian rumput gajah (mengandung 0,95
flcal 'kg) scbanyak 57 kg, dan bekatul padi (mengandungz 1,87/
llcal/kg) seimnyak 6 kz, dengan total enersSl 95,96 BE DS
60,88 Hcal,:atau dengan pemberian runput gajah sebanyak 57
kB/hari dan pollard gandum (mengandung 2,01 teal/kg) seha

nyak 6 xg dengan totul energfi 55,56 + 12,06 = 67,92 Heal.,
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BAB III

MATBERI DAN isTODA

Penelitian dilakukan di desa Wonosari barat Kecamatan
Tutur Nongkojajar Kabupaten Pasuruan, yang dimulai pada
tanggal 19 Pebruari 1990 dan berakhir pada tanggel 3 Maret
1990. Analisis pakan dan ekskreta dilakukan di ILaboratorium
Balai Penelitian dan Pengembanga Industri Surabays.

Ternak percobaan yang digunakan dalam penelitian ini
adalah sapi perah betina jenis Friesian Holstein sejumlah
delapan ekor, yang berumur empat sampai enam tahun., Berat
badan sapi 350 kg sampai 400 kg, periode laktasi antara bu
lan kedua sampai keempat, dengan produksi susu : rata-rata
sepuluh sampai delapan belas liter per hari.

Ternak percobaan dibagi menjadi dua kelompok : sSecara
random, masing-masing kelompok terdiri dari empat ekor sa
pi, jadi tiap perlakuan mempunyai empat kali ulangan. Sela
ma satu minggu ternak percdbaan diadaptasikan terhadap ran
sumpercobaan dan pada masa adaptasi tidak dilakukan pengam
bilan data. Kelompok perlakuan A diberi ransum rumput’ ga

Jah segar (Pennisetum pufpureum) sebanyak 60 kg per -.skor

per hari sebagai ransum basal, dan konsentrat A’ sebanyak
6 kg per ekor per hari. Pada kelompok perlakuan B diberi
rumput gajah segar sebanyak 60 kg per ekor per hari seba
gai ransum basal dan konsentrat B sebanyak 6 kg per ekor
per hari, Pengambilan data dimulai pada hari pertama sete
lah masu adaptasi berakhir untuk jumlah ransum:- yang di
konsumsi daﬁ hari kedua setelah masa adaptasi berakhir un

tuk jumlah ekskreta yung dikeluarkan. Sedangkan pada hari
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pertama setelah masa adaptasi tidak diambil data jumlah
ekskreta per hari, karena lamanya ransum dalam saluran pen
cernaan sapi adalah empat puluh delepan jem, sehinggae jum
lah ekskreta pada hari kedua setelah masa adaptasi adaleh
pengaruh pemberian ransun pada hari terakhir masa adaptasi.

Sebelum pengembilan data, masing-masing ternak perco-
baan dilengkapi dengan satu lembar plastik ukuran 50x50 cm
untuk menampung sisa ransum yang tidak dikonsumsi selama
24 jam, kantong plastik besar satu buah untuk - menampung
ekskreta yung dikeluarkan gelama 24 Jjam, timbungan dacin
untuk menimbang ransum yang diberikan dan ekskreta yang di
keluarkan,serta timbangan kue untuk menimbang sisa Transum
yang tidak dikonsumsi. sampel ekskreta dari masing-: masing
ternak percobaan diambil sebanyak satu persen dari jumlah
ekskreta selama 24 jam,’sampel disimpan dalam freezer. Sg
telah satu minggu masa perlakuan sampel ekskreta masing-ma
sing ternak percobaan diaduk secara homogen, kemudian diam
bil sebanyak 200 gram untuk dianalisa di.Laboratorium. Se
dangkan sampel konsentrat P1 dan P2 serta rumput gajah, ma
sing-masing sebanyak satu kilogram. Analisis kimiawi Yyang
dilakukan di ILaboratorium adalah analisis lengkap, yaitu,g
nalisa terhadap kadar air 60°C dan 105°C untuk mengetahui
bahan kering, analisa abu untux mengetahui kadar bahan or
ganik, analisa lemak, protein, BETN, serat kasar untuk me

ngetahui Total zat Nutrisi yang Tercernda.
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Rancangan percobaan yulif digunakan dalam penelitian
ini adalah Rancangan Acak fengkap (2AL) dengan dua perlaku
an dan masing-masing perlakuon terdiri dari empat kali u
langan. Parameter yuang diukuar adalah doaye cerna baban ke
ring, bahan orgénik dan Totul zatl Hutrisi yang Tercerns me

3

= Srueaus e
nurut rumus yang tercantum dulam Anggorodl., (| 180) .
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BAB IV
HASIL PENELITIAN

Hasil analisis kimiawi yang telah dilakukan pada rum

put gajah (Pennisetum purpureum) dan kedua jenis konsen
trat yang digunakan dalam penelitian ini tertera pada
tabel 4,1,

Tabel 4,1 Hasil Analisis Iimiawi Umum Dari Bahan Pakan
Yang Diberikan Padu Hewan Tercobaan Berdasar

.|.

kan Persentase Rahan ¥Xering Pecbas Adir

A

s Pakan
Liast i
Cdiz i Bekatul "ollard Rumput Konsentrat Konsen
Padi Gandum Cajah P 1 trat B:
_________________ AN AR DL S
!
A i ; 10,40 11,66 B2 50 12,6 135 11
Abu g 2B7 Taka 15008 0o 5,00
Protein s 1108 9509 9,30 13,55 LA
Lemak i 10,24 4,25 5 8 { oy 6,33
[
Bahan Kering i 89,60 88,34 17,50 B7 ;39 88,65
|
Serat Kasar | 9,45 Sed1 532,90 8314 1,22
Karbohidrat | 51,38 67,79 31,68 42,2 57,52
|

leterangan

- Konsentrat P1 mengandung Bekatul Padi (Oriza sativa)

Konsentrat P, mengandung Pollard Gandum (Triticum
“ sativum)

- Analisis Fimiawi dilalkukan di Taboratorium Balai veo-

nelitian dan Pengembangan Tndustri Surabayw.,
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Kandungan bahan kering konsentrat P1 (mengandung bekatul
gandum) den konsentrat P2 (mengandung pollard gandum) masing-
masing scbesar 87,39% dan 88,65%. Sedangkan kadar protein ka-
sar mesing-masing scbesar 13,55% dan 17,344, Kadar lemak kon-
sentrat D, dan P, mesing-masing sebesar 11,22% dan 6:33%. Ka=
dar serat kasar masing-masing sebesar 8,14% dan T,32%. Karbo-
hidrat yang dikandung masing-masing konsentrat sebesar 35,09%
dan 49,98%. Jika dilihat perbandingan zat gizi yang terdapat
pada kedua jenis konsentrat, ternyata konsentrat P2 memililki
kualitas zat gizi yang relatif lebih baik dibanding konsen
trat P1, (Kandungan BTN dan protein konsentrat P2>1ebih be
sar dibanding konsentrat P1). Tetapi konsentrat P1 memiliki

kadar lemak yang lebih tinggil dibanding konsentrat P2.

Konsumsi Bahan Kering Pakan

Data rata-ruta konsumsi bahan kering kedua kelompok per
lakuan, berturut-turut adalah 16,49 kg + 0,115 pada ~ kelompok
perlakuan dengan konsentrat P1 dan pada kelompok perlakuan
dengan konsentrat P2 sebanyak 17,14 kg + 0,083 per ekor per
hari. Berdasarkan analisis statistik, ternyata konsumsi bahan
xering pakan kedua kelompok perlakuan menunjukkan perbedaan
vang sangat nyata @“K7iadﬂ' Rangkuman sidik ragam hasil ana

1isis statistik tercantum dalam lampiran 1.
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Daya Cerna Bahan Kering

Data rata-rata daya cerna bahan kering dari masing-ma

sing perlakuan selama pemelitian, tertera pada tabel 4.2.

Tabel 4.2 Rata-rata dan Simpangan Baku Konsumsi Bahan Ke
ring Pakan, Daya Cerna Bahan Kering, Konsumsi_
Bahan Organik dan Daya Cerna Bahan Organik da-
ri Dua llacam Kelompok Perlakuan

Perlakuan

oy Konsentrat P Konsentratl P,
Tk e L] (Mengandung Beﬁatul) (llengandung Pollard)
Kemaumsi Bh, o7 = B T e e e 0. e
Kering(kg/ek/hr) 16,49 + 0,115 .14 + 0,083
Daya Cerna Bh. a a
Kering(% 12,124 1,216 014 2 1.7
Bh. Kering Ter 2 a
cerna(kg/ek/hr) 11,89 + 0,139 12,02 + 0,148
Konsumsi Bh,.Or- b a
ganik(kg/ek/hr) 14,33 + 0,331 15,07 + 0,068
Daya Cerna Bh, a a
Organik (&) 75,09 + 2,796 13,43 + 3,591
Bh.Organik Ter a a
cerna(kg/ek/hr) 10,76 + 1,189 11,06 + 0,244

a,b
- : Rata-rata superskrip yang berbeda pada ba
ris yang sama adalah sangat berbeda nyats
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Rata-rata persentase daya cerna bahan kering pada per
lakuan dengan konsentrat P1 dan P2 berturut-turut adalah
72,12 % + 1,22 dan 70,14 % + 1,79. Berdasarkan analisis sta
tistik ternyata daya cerna bahan kering pada perlakuan P1
tidak berbeda dengan perlakuan PZ,(ijfhéQ. Rangkuman sidik

ragam hasil analisis statistik tercantum pada lampiran 2.

Bahan Kering Tercerna

Data ratu-rata bahan kering yang dicerna sapil sesuai
dengan perlakuannya selama penelitian tertera pada tabel
4.2; Rata-rata bahan kering tercerna pada perlakuan de-
ngan konsentrat P1 dan P2 berturut-turut adalah 11,89 + O,
139 dan 12,02 kg + 0,148 per ekor per hari. . Berdasarkan
hasil analisis statistik ternyata Bahan kering yang tercer
na pada perlakuan P1 tidak berbeda nyata dengan perlakuan'P2

(twffdgg. Rangkuman sidik ragam hasil analisis statistik ter

cantum pada lampiran 3.

Konsumsi Bahan Organik

Data rata-rata bahan organik yang dikonsumsi gapi
sesuai dengan perlakuannya selama penelitian tertera pada
tabel 4.2. Rata-rata konsumsi bahan organik pada perlakuan
dan P

P berturut-turut adalah 14,33 kg + 0,331 dan 15,07

1 e
kg + 0,068 per ekor per hari. Berdasarkan analisis statis-
tik ternyata terdapat perbedaan yang sangat nyata C%«>%o{>
’
terhadap konsumsi bahan organik diantara kedua perlakuan.

Rangkuman sidik ragam hasil analisis statistik tercantum

pada lampiran 4.
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LD
\WS}

Daya €Gerna Bahan Organik

Data rata-rata daya cerna bahan organik masing-masing
sapi sesuai dengan perlakuannya selama penelitian tercan
tum pada tabel 4.2. Rata-rata persentase daya cerna bahan
organik'pada perlakuan dengan konsentrat P1 dan P2 bertu
rut-turut adalah 75,09 + 2,796 dan 73,43 % + 3,591, Dari
hasil analisis statistik ternyata tidak didapatkan perbe
daan yang nyata (iﬁStaq; terhadap daya cerna bahan'orgénik
diantara kedua perlakuan. Rangkuman sidik ragam hasii ana

lisis statistik tercantum pada lampiran 5.

’

Bahan Organik Tercerna

Data rata-rata bahan organik yang tercerna masing- ma
sing sapi sesuai dengan perlakuannya tercantum pada tabel
4.2, Rata-rata bahan organik tercerna pada perlakuan deng
an konsentrat P1 dan P2 berturut-turut adalah 10,76 kg =+
1,189 dan 11,06 kg + 0,244. Berdasarkan analisis statistik
ternyata tidak térdapat perbedaan yang  nyata - terhadap
bahan organik yang tercerna diantara kedua perlakuan. Rang
kuman sidik ragam hasil analisis statistik tercantum pada

lampiran 6.

Total Zat Nutrisi Yang Tercerna (TNT) / Total Digestible

Nutrien (TDN)

Data rata-rata TNT masing-masing sapi sesuai dengan
perlakuannya selama penelitian tercantum pada tabel 4.3.Re
ta-rata persemtase TNT pada perlakuan dengan konsentrat P1

dan P, berturut-turut adalah 67,68 % + 1,825 dan 69,54 % +

2
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1,444, Berdasarkan enalisis statistik tidak terdapat per
bedaan yang nyata &h + t) terhadap persentase TNT diantara

kedua perlakuan. Rangkuman sidik ragam hasil analisis sta

tistik tercantum pada lampiran: 7.

Tabel 4.3 Rata-rata dan Simpangan baku Daya cerna Protein
Daya cerna Serat Kasar, Daya cerna BETN,  Daya
cerna Lemak, Konsumsi Zat gizi, Zat gizi Tercer
na dan Total Zat Nutrisi yang Tercerna (TNT)

Perlakuan
: Konsentrat P Konsentrat P
= (Mengandung Bekaful  (Feni wiung Pelln:al
_________ S e N
Daya cerna Protein 72,27 + 2,454 513 % 4,636
Konsumsi Protein 10,43 "% 0,017 142 5 1,128
Protein Tercerna 7,83 % 0,043 8,25 % 5,229
Daya cernaiit.”iscr 76,36 % 9,199 63,28 % 1,445
Konsumsi Sr. Kasar 25,37 % 0,074 25,29 % 0,013
Sr.Kasar Teecerna 19,35 % 0,681 15,99. % 0,019
Daya cerna BETN 70,93+ 4,934 76,40 % 5,470
Konsumsi BETN 44,06 % 0,159 54,69 % 0,080
BETN Tercerne 31,25 % 0785 41,78 .% 0,438
Daya cerna Lemak 84,05 % 6,921 57,34 ]i 8,978
Konsumsi Lemak 4,90 % 0,030 i bi 0,010
Lemak Tercerna 9,25 & 5,740 3,52 % 0,089
Total zat Nutrisi a -3
yang Tercerna 67,68 '+ 1,825 69,54 + 1,444

a,b : Rata- rata superskrip yang berbeda pada ba
ris yang sama adalah berbeda nyata
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Hubungan Antara Dava Cerna Bahan Kering Dengan Daya Cer

na Bahan Organik

Antara daya cerna bahan kering dengan daya cerna ba
han organik terdapat hubungan yang sangat erat (r=+0,982)
seperti terlihat pada Gambar 4. Hasil perhitungan regre-
gi dapat dilihat pada Lampiran 8. Dari Gambar 4 terlihat
bahwa peningkatan dayua cerna bahan kering akan diikuti

dengan peningkatan daya cerna bahan orgeanik.

81
®
=
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=it
E i
o
< S
=
o
=1 9
&)
;‘;73
] be
A

L — e

T4 78
DAYA CERNA BAHAN KLRING (%)

Gambar 4. Hubungan Antara Daya Cerna Bahan Kering dengan
Daya Cerna Bahan Organik (r = + 0,9818)
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BAB V

PEMBAHASAN

Setelah dilekukan analisis kimiawi dari rumput gajah

segar (Pennisetum purpurcum) dan kedua jenis konsentrat

yang digunakan dalam penelitian ini, yaitu konsentrat P1

(Mengandung bekatul padi) dan konsentrat P2 " (Mengandang

pollard gandum), seperti hasil yang tercantum pada tabel

4.1. Maka dapat dilihat bahwa kandungan zat gizi pollard

gandum relatif lebih baik dibanding bekatul padi (Kadar

protein dan BETN pollard lebih tinggi dibanding kadar pro

tein dan BETN bekatul). Hal ini disebabkan karena pollard

gandum merupakan hasil gisa penggilingan biji gandum yang

mempunyai kandungan zat gizi (Protein dan BITN) relatif

lebih tinggi dibanding bekatul yang berasal dari sisa peng
gilingan padi. Proses penggilingan gandum dan padi mempeng
aruhi kendungan zat gizi pollard dan bekatul yang dihasil

kan. Hal ini sesuai dengan pendapat Anggorodi, (1982), bah

wa bekatul yang dihasilkan d4i tempat penggilingan rakyat

mempunyai kandungan zat gizi lebih rendah dibandingkan de

ngan bekatul yang dihasilkan dari tempat penggilingan mo

dern.

Konsumsi bahan kering pada kedua kelompok perlakuan

menunjukken perbedaan yuang sangat nyata (pc0;01), Hal ini
disebabkan karena keduac jenis konsentrat yang diberikan
pada masing-masing kelompok perlakuan adaleh sama yaitu
sebanyak 6 kg per ekor per hari, dan kandungan bahan ke

ring pollard dalam satuan berat yang sama (kg) lebih ting
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-

gi dibanding bekatul, sehingga bahan kering yang dikonsum
si sapi pada kelompok perlakuan dengan konsentrat P2(Meng
andung pollard gandum) lebih banyak dibanding bahan ke
ring yang dikonsumsi sapi pada kelompok perlakuan . dengan
konsentrat P1(Mengandung bekatul padi). Kadar serat kasar
konsentrat P1 lebih tinggi dibanding konsentrat P2. Serat
kasar terdiri dari selulose, hemiselulose dan lignin, sg
dangkan kandungan lignin yang tinggi dalam, pakan ternak a
kan mempengaruhi palatabilitas pakan, palatabilitas pakan
yang rendah akan menurunkan konsumsi pakan, Hal ini sesua
i dengan pendapat Green Halgh dan Reid, (1971), bahwa hi
jauan (roughages) dengan kandungan lignin tinggi mempu
nyai paletabilitas yang rendah dan konsumsi pakannya ie
bih kecil dibanding hijauan dengan kandungen lignin ren
dah.

qugwgﬁIDQNbﬁhgnmkﬁring pada kedua kelompok  perla-
kuan tidak menunjukkan perbedaan yeng nyata (p>0,05). Te-
tapi daya cerna yang ditunjukkan pada kedua kelompok per-
lakuan adalah termasuk baik (lebih dari 60%), yaitu 72,12%
pada sapi-sapi dengan perlakuan konsentrat P, dan 70,14 %
pada sapi-sapi dengan perlakuan konsentrat P2. Hal ini se
suai dengan pendapat Anggorodi, (1982), bahwa makanan ata
u bahan pakan yang mempunyai tingkat daya cerna lebih da
ri 60% adalah termasuk bahan pakan berkualitas baik. Per-
bedaan konsumsi bahan kering yang sangat nyata, ternyata
tidak selalu menyebabkan perbedaan daya cerne bahan ke
ring yang sangat nyata pula. llal ini terjadi karena beka

tul padi dan pollard gandum termasuk konsentrat yang ‘mem
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sumvai kadar serat kosar yooo rendun (Kurang dari 18%) dan
proporsinya 'tidak banyak berbeda, oo ohingea perbedaan varia

si dayu cerna yang ditunjuklan tidak terlalu besar pula,
EPiliman, dkk.,1989),

Jumlah konzumsi bahan orginik pnda hedus kelompok per

lakuan menunjukkan perbedaan yung sungat nyutao (Bhis Ptasd (1 E

| nyataan ini mewbuktikan bohwa poendacdu Eann hopnswnsi batirin
kering akan diikuti pula oleh peninghntun konsums 51 buhan
organik, karena makunan terdiri dari bahan kering dan air,

anik dan bahan anorganik(a-

bahan kering meliputi bahan oig
bu), sehingga bila konsumsi bahan kering meningkat, konsum
gi buhan orr—'m,K juga akan nmeningket. Demikinn pula seba
liknya, bila konsumsi bahun kering menurun, konsumsi bahan

orgunik jugs akan menurun.

Berdasarkan analisis stutistik, days cerna bahan orga

nik pada kedua kelompok perlukuan tidale wenunjukkan perbe
':k%- 005 * 't':?'tai_‘{)i daya cerna bahan orgunil
pada kelompok sapi dengon »u”f kuan koensentrat _2’1 memperli
hatkan kecenderungan yan lebib baik dibunding kelompok se
pi dengan perlakuan konsenirat P,. Hal inl-disebabkan xare

na kandung

ot Dol S L S T e P . R o e bss
serat kigary poli¥ard bile dibanding dengen  be

3 '(l

katul adalah sangat rendah, sehingse kecepatan wliran L

ken dalam saluran pencerndan culiuy ting

P IN-Y 5= rp ey o 1 v %
b rwiy Piugginya - Kece
T 3 e y 1~ 3 % -
patan eliran b:ihan pekan akgn menurunkan days cern P
CRESe O o - Rareirs  uax Lii et b pa e el UsUES IS UG eI ehe
: £
han pakan tergebut ckern gemakin beakorangs (Billmon asiie,
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IR-PERPUSTAKAAN UNIVERSITAS AIRLANGGA
BAB VI

KESIMPULAN DAN SARAN

nesimpulan

Dari hasil penelitian dapat disimpulkan sebagai beri-

kut
1. Pemberian konsentrat P1(Mengandung Bekatul Padi) atau
konsentrat P2(Mengandung Pollard Gandum) dalam ransum
sapi perah memberikan pengaruh yang sama terhadap daya

cerna bahan kering dean bahan organik.

)
.

Terdapat hubungan yang erat (r = + 0,9818) antara daya
cerna bahan kering dengan daya cerna bahan organik.

3. Temberian konsentrat P1 atau P2 dalam ransum sapi pe
rah memberikan pengaruh yang sama terhadap Total zat

Nutrisi yang Tercerna,

4, Daya cerna bahan kering dan bahan organik konsentrat P1
atau P, adalah termasuk baik (lebih dari 60%), sehingga

termasulk bahan pakan berkualitus baik,

Dari hasil penelitian yang diperoleh, disarankan ke
pada petani peternak untuk menggunakan bekatul padi seba
gal alternatif pilihan yang lebih baik (dibanding pollard)
untuk digunaken sebagai makanan penguat dalam rensum sapi
perah, karena disamping harganya yang relatif lebih murah
ternyata kualitas yang ditunjukkan juga tidak banyak ber
beda (sama). Pencampuran kedua jenis konsentrat ini ke

sungkinan akan memberikean hasil yang lebih baik, sehing:ze

> s

iiperluken penelitian lebih lanjut tentang hal ini,
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ILampiran 1. Data Rata-rata Konsumsi Bahan Kering Pakan
Pada Masing-masing Sapi Dari Dua Macam Kel
ompok Perlakuan Selama Penelitian

; Perlakuan JUMLAH
Ulangan ,
Konsentrat P Konsentrat P,
1 o
—————————————— kilogram/ekor/hari -—-——--—--
1. 16,58 s IEN L =8
o 2 16,62 17,10 3541
30 16,34 17,17 ‘:‘”’i}’]
4. 16,48 17,24 3372
JUMLAH 66,02 68,56 134,58
Rata-rata 16,49 1714
Penyelesaian
L 2_£4% - (M)%/n, _ 1087.93 - 4349.40/4
A= =
Ry = 1 3
= 0,0133
2.€£8° - (£B) /n
“l-‘ 3
= 0,00687

=

S(K—'ﬁ) :\/SA/H1 4- SB/I‘-?_ \/ 0,0133/4 + 0,00687/4

V' 0,00333 + 0,00172

"

0,071

t ot = B e dp AT L-s 0 296

hitung =
(A=-B) 0,071

6.0 (ab.+ db.) = % ey
0 sy 20 0,01(6) = °°

B e NSt T O D v e e b e Ge o 3 e -J
°hitung>>ttubcl > Sangat berbeda Nyata
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Lampiran 2.
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i
AS
r

Data Rata-rata Daya Cerna Bahan Kering Pakan
Pada Masing-masing Sapi Dari Dua Macam Kelom
pok Perlakuan Selama Penelitian

Perlakuan
Jumlah
Ulangan Konsentrat P1 Konsentrat P2
————————————————— ¢/ekor/hari ——--—cecmmaoaoo
1. 71,83 68,68 140,41
24 70,91 68,61 295
3. 73,81 TE G5 144,
e 11594 12,22 s,
Jumlah 288,49 280,56 >
Rata-rata  ap ) 70,14
SD 2,992 1,191
Penyelesaian
o 2_80°% - (£4)%/n,_ 22450,497 - 22423,565
A= =
n1-1 3
5 5 = 8,977
sB2=2B’" (£B)"/n, 19688,105 - 19678,478
: n2-1 >
= 3’209

S(4-B) =\/SA/n1 e sB/n2

-\V'8,977/4 + 3,209/4
V3,046

s 1,745
A -B
thitung = . s 7212 « 0 148 w ;155
(A-B) 1,745
I
0,05 (dbA+de) = to.05(6) = 2,45

Shitung < “tabel

SKRIPSI

———————— > Tidak berbeda nyata
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Iampiran 3. Data Rata-rata Bahan Kering Tercerna Pada Ma-
sing-masing Sapi Dari Dua Macam Perlakuan Se-
lama Tenelitian

Perlakuan
Ulangan Jumlah
Konsentrat P1 Konsentrat P2
——————————————— %/ ekor/hari —-—-———o—ce—aao

s 11,85 11,69 ok 2l
20 11,31 11,74 ’\—.? :
35 11,87 12,19 s
4. 12,01 12,45 ty
Jumlah 47,04 48,07 S
Rata-rata 11,76 12,08

SD 0,139 0,148

Penyelesaiag : .
A=
S\2= = (E4) /n1 = 533,476 - 533,190
: n1-1 B
= 0,095
Bt - (£moh . 2
B = - (&£B) /n,= 578,082 - 578,162
Nsy=1 <!
= 0,0266
®(A-B) =\/SA/n1 ¥ ®B/n, =V 0,095/4 + 0,0266/4
=V 0,030
: = 091744
e :
bt : = 11,76 - 12,02 = 1,49

t
0,05 (dby+dbp) = tg oo gy = 2,45

thimuu;<ttubel ———————— Tidak berbeda nyata
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Lampiran 4. Data Rata-rata Konsumsi Behan Orgenik Pada Ma
sing-masing Sapi Dari Dua Macam Perlakuan Se
lama Penelitian

Perlakuan
Ulangan Jumlah
Konsentrat PJ Konsentrat P2
—————————————— FZ/ekor/hari —-—-——--= == ———e--

 F 1423 14,99 Sy
2, 14,82 15,04 20586
3 14,08 15,09 gtk
= 14,20 15,15
Jumlah 5733 60,27

Rata-rata . 14533 1507

SD 0,331 0,068

Penyelesaian
c2imats (sA)z/n1 _ 822,102 - 821,682
R e
ng-1 3
= 2_2132- (23)2/n2 _ 908,132 - 908.118
- 3
et = 0,0047

S(%-B)~ \/SA/n1 + SB/n2=\/ 0,11/4 + 0,0047/4

=\ 0,0275
= 0,169
K =B 14,33 - 15,06
*hitung™— e e
(A-B) 0,169
t
thitung)’ttabel ——————— > Sangat berbeda nyata
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Iampiran 5.

IR-PERPUSTAKAAN UNIVERSITAS AIRLANGGA

Data Rata-rata Daya Cerna Bahan Organik Ilada
Masing-masing Sapi Dari Dua Macam Perlakuan
selama Penelitian

I’erlakuan

Ulangan Jumlah
Konsentrat P1 Konsentrat P2
——————————————— %/ekor/hari —-——e—-c—oceaeo—__
1. 74935 68,85 1«a
2 11,87 67,85 = FAS TR
3. 76,63 74,09 50,712
4. T30 74,92 146, "
Jumlah 300,36 285,71 586,07
Rata-rata 75,09 71,43
SD 3509 2,796
Penyelesaian
o
F EA° - (£M)%/n, _ 22577,496 - 22554,032
n1—1 3
= 7,82
2 2 2 p
Sp = €B- - (€B) /n2 = 20446,279 - 20407,551
n2—1 3
= 32591
Q - g qQ S e,
®(A-B) '\/SA/n1 + °B/n2= \/'1,955 +- 321
=¥ 5,182
= 2,276
A BT 709 Ti A
thitung" > = 1,009
S(},\_P)) 2,270
5 = t -
0,05 (dbA+de) £ 0,05 ()=-2.45
Lhitun5<:ttabel ——————— > Tidak berbeda nyata
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Lampiran 6. Data Rata-rata Bahan Organik Tercerna Pada lia-
sing-masing Sapi Sesuai Dengan Perlakuannya SE
lama Penelitian o

Perlakuan
Ulangan Jumleh
Konsentrat P1 Konsentrat P2
———————————————— Sfekor/har o —aaai s =
$S 10,32 10,58 24 590
25 10,20 1,54 26,14
o 11,18 11,18 22596
Jumlah 43,05 44,24 87,29
Rata-rata 10,76 11,06
SD 1,189 0,244
Penyelesaian :
o 2_ €A% - (2M)%/n. _ 464,357-463,326
A o i <
n1-1 3
= 03344
5 2_£B° - #R)%/n, 502,904 - 501,984
B = & =
n,=1 S
- = Oy 307
S(A-B) =\/SA/n1 - SB/n2: V 0,086 + 0,077
=\ 0,163
= 09403
ke :
thitung = ‘ =-30,706. - 1106 = 1,092
S(A_B) 0,403
t L '
0,05 (dbA+de) = -0,05 (6) =245
thitung<:ttabel ——————————— Y tidak berbeda nyata
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\J1
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Lampiran 7. Data Rata-rata Total zat Nutrisi yang Tercer
na (TNT) Pade Masing-masing Sapi Bari Dua lia
cam Perlakuan Seluama Penelitian

Perlakuan
Ulangan Jumlah
Konsentrat P1 Konsentrat P2
--------------- vfekor/hari ~——=--coaoocaao_
T 58,79 65,92 e,
2. 60,55 67,89 e
30 64,39 63)56 {ﬂ?,j;
4. 67,08 72,07 ; SR
Jumlah 246,81 : 269,44 516,25
Rata-rata 61,70 67,36
SD 25912 3,615

Penyelesaian
SA2=‘EA2 - (20)%/n, _ 15768,365 - 15726,414
n1-1 3
= 13,984
SB2= 232 - (an)2/n1 _ 18188,457 - 18149,478
n2—1 3

12,993
S(a-p) =VEa/n, " Fp/m, =V 3,4959 + 3,248

VG TaE

]

= = 2.599
A-1B 62,70 - 67,36
thitunﬁz « oo = 1,794
“ta-1) 2,897
tOyO5 (dbA+ dbn) = to’os (6) = 2,45

thituné<?tabcl ——————— > Tidek berbeda nyata
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Lampiran 8. Perhitungan Regresi Hubungan Antara Daya Cer
na Bahan Kering Dengan Daya Cerna Bahan Or-
ganik

Hubungan Antara Daya Cerna Bahan Kering Dengan Daya Cerna
Bahan Organik

NEaoE Daya Cerna Bahan Daya Cerna Bahan :
Kering (%) Organik (%)
(X) (Y)
1. T1:83 74,35
2. 74,91 17,87
30 73,81 s 76’83
4, 71,94 77,78

Perhitungan : ~

X = 299,490

X2 = 22450,497
( X)%= 89694,260

Y = 316,630

Y% - 25169,145
( ¥)%= 100254,557
Y X = 94827,529

XY = 23759,216

. 4. 23759,216 - (299,490) (316,630)
4. 22450,497 - 89694 ,260
= 1,943 = i
a = 79,157 - (1,943) (74,873)
= - 66,34
Jadi Persamaan Garis Regresi : Yp = -66,34 + 1,943Xp

SKRIPSI Pengaruh Pemberian bekatul Padi... Agus Mardianto
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Lanjutan Lampiran 8.

4. 23759,216 - (299,490) (316,630)

(4, 22450,497 - 89694,260)(4. 25169,145 -100254,52)

+ 0,9818 (Korelasi Positif)

Daftar Sidik Ragam Garis Regresi

Sumber Derajat Jumlah Kuadrat Fhit Ftabel
Keragaman Bebas Kuadrat Tengah 0,05 0,01
Regresi 1 10673 1 61 53,055 ¥.00 6437
Sisa 2 3833 1,916

Total 3 105,506

‘Kesimpulan . Garis hubungan antara daya cerna bahan kering
dengan daya cerna bahan organik bersifat 1li-

nier.
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PROSEDUR PELAKSANAAN ANALISA PROKSIMAT

KADAR AIR

Ditimbang lebih kurang 5 gram sampel ke dalam kotak timbang
dan dipanaskan ( 6000/ 10500 ) dalam lemari pengering hingga
beratnya tetap (konstan).

Perhitungan : Penyusutan berat

x 100 %
Gram sampel
KADAR ABU
Ditimbang lebih kurang 5 gram sampel ke dalam pinggan plati
na dan dipijarkan hingga beratnya tetap.

Perhitungan : Gram Abu
x 100 %

Gram sampel

KADAR LiMAk ( CARA SOXIHLET )

Bekas penetapan kadar air dihaluskan, dimasukkan kedalam ta
bung kertas saring yang telah dilipat salah satu ujungnya
dan disumbat dengan kapas. Alat soxhlet dihubungkan dengan
labu lemak yang telah diketahuil beratnya, diisi Hexana/eter
minyak tanah, dihubungkan dengan pendingin lalu diextract
selama 6 jam., Pelarut disulingkan lalu dikeringkan dan di-
timbang sampai beratnya tetap.

Perhitungan : Tambahaﬁ berat labu
x 100 %

Berat sampel

KADAR PROTEIN
Ditimbang 1 gram sampel dimasukkan ke dalam labu destruktor,
ditambah 3 gram selenium mixture, ditambah 10-15 ml HZSO4 pe

kat, kemudian didestruksi sampai warnanya menjadi jernih ke-

SKRIPSI Pengaruh Pemberian bekatul Padi... Agus Mardianto
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hijauan., Setelah dingin ditambah 100 ml aquadest, dihubung
kean dengan alat penyuling, ditambuh NaOH 504 berlebihan,dan
didestilasikan sampai 2/3 dari cairan tersuling. Destilat
diterima dalam sto4 0,25 N berlebihan yang telah diberi 3
tetes indikator, kemudian dititrasi dengan NaOH 0,1 N. Juga
dikerjakan blanko.

Perhitungan : ( Bdanko-titrasi sampel) x N NaOlx0,014x6,25x100:/

Berat Sampel

KADAR SERAT KASAR

Ditimbang 3 gram sampel dalam erlenmeyer 500 ml. Ditambah-
kan 100 ml H2SO4 1,25¢% panaskan selama 30 menit, (pakai pen
dingin tegak). Tambahkan 200 ml NaOH 3,25%, panaskan lagi -
selama 30 menit. Saring panas-panas dengan kertas saring yang
telah diketahui beratnya, cuci dengan Hgso4 1,25% pamas, &air
panas dan alkohol 96%. Keringkan pada suhu 10506, dinginkan
dan timbagg sampai bertanya tetap.

Perhitungén s (X e =0
x 100%

Berat sampel
Y = Berat kertas saring + endapan

X = Berat kertas saring

7 = Berat abu
KADAR KARBOHIDRAT
100 ° = Air - Abu - ILemuk - Protein - Serat kasar

KALORI ( Kkal/100 gram sampel)

4 ( karbohidrat + Protein ) + 9 ( LLemak )

SKRIPSI Pengaruh Pemberian bekatul Padi... Agus Mardianto
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KADAR KALSIUM

Abu dilarutkan dengan HC1 1 : 1, masukkan ke dalam labu u-
kur 100 ml dan saring. Pipet 50 ml supernatan, tambah 20ml
HZCZO4 4%;-dipanaskun di dualam water bath, basehkan dengun
NH4OH 10% didiamkan semalam, Disaring, endapan dicuci deng
an air panas sampai bebas klorida. Tarutkan endapan dengan
15 ml H2804 25% diencerkan dengan aquadest, dipanaskan 70°C
dititrasi dengan KinO, 0,1 N.

Perhitungan : ml KinO, 0,1 N x 0,02 x Pengenceran X 100

Berat sampel

KADAR PHOSPHOR .

Dipipet 2 ml sampel ditambah 10 ml pereaksi Vanadat ke da-
lam labu ukur 50 ml, encerkan sampai tanda garis. Pipet 5
ml larutan standart 0,05 ppm, ditambahkan 10 ml pereaksi
vanadat dan juga blanko. Dilihat dengan spektrofotometer,
dengan panjang gelombang 440 micron.

Perhitungan : a/b x 0,05 x 5

x 100 %
mg sampel

a = absorben sampel, b = absorben standard.

SKRIPSI : Pengaruh Pemberian bekatul Padi... Agus Mardianto
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